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ABSTRACT

EXTERNALITY ANALYSIS OF SALTED FISH PROCESSING
AGROINDUSTRY IN MAJA VILLAGE KALIANDA DISTRICT
SOUTH LAMPUNG REGENCY

By

DZIKRILLAH AKMAL HUDA

This study aims to analyze the cost of externalities and profits with and without
taking into account the cost of salted fish processing externalities in Maja Village,
Kalianda District, South Lampung Regency. The study employed a quantitative
descriptive method with a survey approach in 14 salted fish processing units. Data
collection took place from January to February 2025. A descriptive quantitative
analytical method was used to analyze profit and external costs. The results showed
that the average annual income of the processing units was IDR355,019,761, with
an average annual net profit of IDR92,920,206 without considering externalities
and IDR97,505,991 after considering them. The average cost of externalities
incurred was IDR254,929 per year. Positive externalities of salted fish processing
include meeting the demand for salted fish, creating new business opportunities,
providing jobs for the local community, and helping fishermen market their fish.
Only some salted fish processing facilities use waste management systems that
reduce externalities, others do not. Negative externalities of salted fish processing
include waste products that disturb the surrounding community, such as water and
air pollution.

Keywords: Externality, profit, salted fish processing



ABSTRAK

ANALISIS EKSTERNALITAS AGROINDUSTRI PENGOLAHAN IKAN
ASIN DI DESA MAJA KECAMATAN KALIANDA
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

DZIKRILLAH AKMAL HUDA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya eksternalitas dan menganalisis
keuntungan dengan memperhitungkan dan tanpa memperhitungkan biaya
eksternalitas pengolahan ikan asin di Desa Maja, Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survei pada 14 unit pengolahan ikan asin. Pengumpulan data dilakukan
pada bulan Januari hingga Februari 2025. Metode analisis yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis analisis keuntungan dan biaya
eksternalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan unit
pengolahan mencapai Rp355.019.761 per tahun, dengan rata- rata keuntungan
bersih Rp92.920.206 per tahun tanpa memperhitungkan eksternalitas, dan
meningkat menjadi Rp97.505.991 per tahun setelah memperhitungkan
eksternalitas. Rata-rata biaya eksternalitas yang dikeluarkan yaitu sebesar
Rp254.929 per tahun. Eksternalitas positif dari pengolahan ikan asin meliputi
memenuhi kebutuhan ikan asin, membuka peluang usaha baru, membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar, dan mempermudah pemasaran ikan nelayan.
Hanya beberapa pengolahan ikan asin didukung penggunaan pengelolaan limbah
yang dapat mengurangi eksternalitas, sedangkan pengolahan lainnya tidak.
Eksternalitas negatif pengolahan ikan asin meliputi limbah hasil pengolahan seperti
air dan udara yang mengganggu masyarakat sekitar.

Kata kunci: Eksternalitas, keuntungan, pengolahan ikan asin
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki potensi
sumber daya perikanan yang sangat besar. Sektor perikanan tidak hanya
berperan penting dalam menyediakan sumber protein bagi masyarakat, tetapi
juga menjadi salah satu pilar utama perekonomian nasional, terutama di
wilayah pesisir (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023). Secara
geografis, negara kepulauan Indonesia terletak di antara dua benua yaitu
Benua Asia dan Benua Australia, dan dua samudera yaitu Samudera Hindia
dan Samudera Pasifik. Hal ini menjadikan Indonesia berada pada posisi yang
strategis, yang apabila dikelola dengan benar akan menjadikan Indonesia
sebagai poros maritim dunia (Kementerian Koordinator Maritim dan Investasi,
2020). Luas lautan mencapai 3,5 juta km? dan luas daratan 1,9 juta km? dan
memiliki garis pantai sepanjang 104.000 km dengan jumlah pulau 17.504
pulau (Lasabuda, 2013). Potensi perikanan di Indonesia secara keseluruhan
mencapai 65 juta ton yang terdiri dari 7,3 juta ton dari sektor perikanan

tangkap dan 57,7 ton pada sektor perikanan budidaya (Dahuri, 2003).

Sektor perikanan memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian
Indonesia (Sari dan Khoirudin, 2023). Di Indonesia, perikanan menjadi salah
satu sub sektor yang memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB, yaitu
sekitar 2,65 persen pada tahun 2023. Angka ini menunjukkan bahwa sektor

perikanan sangat vital bagi perekonomian Indonesia sebagai negara
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maritim (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024). Berdasarkan informasi
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024), produksi ikan tangkap di
Indonesia pada tahun 2023 mencapai 8.114.347 ton. Produksi perikanan
tangkap per provinsi di wilayah pulau Sumatera untuk tahun 2019-2023 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi perikanan tangkap per Provinsi tahun 2019-2023

Produksi Perikanan Tangkap (ton)

Provinsi
2019 2020 2021 2022 2023
Aceh 268.585 307.359 239.937 324.618 296.795
Sumatera Utara 617.197 480.269 366.378 366.549 384.542
Riau 138.531 134.973 138.224 139.310 131.320
Sumatera Barat 225.005 216.159 207.952 216.598 240.722
Kepulauan Riau 310.051 332.176 303.191 322.110 320.392
Jambi 52.260 55.892 54.857 55.347 54.126
Bengkulu 72.749 69.991 76.773 64.689 83.364
Sumatera Selatan 197.534 125.348 117.740 151.247 152.145
Bangka Belitung 219.426 225.674 244.964 222.066 228.612
Lampung 161.656 141.992 138.453 168.847 187.653

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Utara merupakan provinsi
dengan produksi perikanan tangkap terbesar di Pulau Sumatera pada tahun
2023 dengan total produksi yaitu 384.542 ton diikuti dengan Provinsi
Kepulauan Riau dengan total produksi 320.392 ton dan Provinsi Aceh dengan
produksi 296.795 ton. Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di
Pulau Sumatera yang menyumbang produksi perikanan tangkap sebanyak
187.653 ton. Produksi ini meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sejumlah
168.847 ton atau sekitar 11,18 persen. Produksi perikanan tangkap menurut

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Produksi perikanan tangkap menurut kabupaten/kota di Provinsi
Lampung tahun 2024 (ton)

Kabupaten/Kota Laut (ton) Urlilflrr?r(a‘:gn) Total (ton)
Kota Bandar Lampung 2.424 - 2.424
Kota Metro - 8 8
Lampung Barat - 715 715
Lampung Selatan 22.998 - 22.998
Lampung Tengah 3.188 1.844 5.032
Lampung Timur 66.623 220 66.843
Lampung Utara - 163 163
Mesuji 5.360 1.097 6.457
Pesawaran 10.725 - 10.725
Pesisir Barat 1.620 - 1.620
Pringsewu - 66 66
Tanggamus 25.246 368 25.614
Tulang Bawang Barat - 266 266
Tulangbawang 24.776 936 25.712
Way Kanan - 203 203
Jumlah 162.960 5.886 168.846

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, 2024

Tabel 2 menunjukkan bahwa kontribusi perikanan laut di Kabupaten Lampung
Timur memiliki produksi tertinggi dengan total produksi sebesar 66.843 ton,
kemudian berturut-turut adalah Kabupaten Tulang Bawang sebesar 25.712
ton, Kabupaten Tanggamus sebesar 25.614 ton, dan Kabupaten Lampung
Selatan sebesar 22.998 ton. Hal ini dikarenakan daerah tersebut berada di
pesisir pantai, sehingga menyimpan potensi perikanan yang besar. Produksi
perikanan laut yang tinggi mendorong adanya usaha-usaha pengolahan ikan di
daerah tersebut. Usaha pengolahan ikan dapat menjadi salah satu upaya untuk
mengembangkan potensi laut yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat
(Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah dan Institut Teknologi

Sumatera, 2015).

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi

masyarakat, mudah didapat, dan harganya murah (Rahma et al., 2024). Hasil



perikanan merupakan komoditas yang mudah mengalami kemunduran mutu
dan proses pembusukan, sehingga perlu penanganan yang cepat, tepat dan
benar untuk menjaga kualitasnya. Hasil perikanan di Indonesia pada umumnya
disajikan dalam dua bentuk, yaitu segar dan olahan. Penyajian ikan secara
olahan meliputi olahan tradisional dan olahan modern. Kegiatan pengolahan
ikan secara tradisional dapat dilakukan dengan cara pengeringan dan
penggaraman. Cara ini merupakan bentuk pengolahan yang banyak dilakukan
nelayan, usaha pembuatan ikan asin terletak di pesisir pantai dan memiliki
potensi perikanan laut yang potensial untuk dikembangkan (Puni, Nur, dan

Asyari, 2020).

Ikan asin merupakan bahan makanan yang terbuat dari daging ikan yang
diawetkan dengan menambahkan banyak garam. Dengan metode pengawetan
ini, daging ikan yang biasanya membusuk dalam waktu singkat dapat
disimpan disuhu kamar untuk jangka waktu berbulan-bulan, walaupun
biasanya harus di tutup rapat. Ikan sebagai bahan makanan yang berprotein
tinggi dan mengandung asam amino esensial yang diperlukan oleh tubuh. D1
samping, itu nilai biologisnya mencapai 90 persen, dengan jaringan pengikat

sedikit, sehingga mudah dicerna oleh konsumen (Puni et al., 2020).

Tabel 3. Jumlah Unit Pengolah Ikan (UPI) skala usaha mikro kecil di Provinsi

Lampung tahun 2022
Wilayah Unit Pengolahan Ikan (UPI)
Kota Bandar Lampung 419
Kota Metro 34
Lampung Barat 4
Lampung Selatan 236
Lampung Tengah 36
Lampung Timur 271
Lampung Utara 7
Mesuji 137
Pesawaran 83
Pesisir Barat 29
Pringsewu 144
Tanggamus 23
Tulang Bawang Barat 53
Tulang Bawang 28
Way Kanan 6
Jumlah 1.510

Sumber: Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang dan Laut, 2022



Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah unit pengolah ikan terbanyak berada di
Kota Bandar Lampung yaitu sebanyak 419 unit, diikuti dengan Kabupaten
Lampung Timur sebanyak 271 unit, dan Lampung Selatan memiliki unit
pengolah ikan sebanyak 236 unit. Kabupaten Lampung Selatan merupakan
wilayah dengan produksi perikanan tangkap perairan laut tertinggi ke-3 di
Provinsi Lampung. Jumlah pengolah ikan di Lampung Selatan tidak sebanyak
unit pengolah ikan yang ada di kabupaten/kota yang lain, namun Kabupaten
Lampung Selatan merupakan kabupaten yang menjadi salah satu sentra
pengolahan ikan asin di Provinsi Lampung. Persentase pengolahan ikan asin

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase pengolahan ikan asin

Jenis Pengolahan Persentase (%) Tujuan Pengolahan
Ikan asin tradisional 40 Konsumsi lokal dan perdagangan
Ikan asin modern 30 Ekspor dan industri makanan
Ikan asin olahan 20 Diversifikasi dan inovasi kuliner
Ikan asin untuk pakan 10 Pakan ternak dan aquaculture

Sumber: Ainunnisa dan Hidayat (2023)

Ikan asin merupakan produk olahan perikanan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan penting dalam budaya kuliner Indonesia. Berdasarkan pada Tabel 4,
pengolahan ikan asin terbagi menjadi beberapa kategori dengan persentase
yang berbeda. Sebanyak 40 persen pengolahan dilakukan secara tradisional
untuk konsumsi lokal dan perdagangan domestik, menggunakan teknik yang
diwariskan secara turun-temurun. Sementara itu, 30 persen pengolahan
dilakukan dengan pendekatan modern, berfokus pada ekspor dan memenuhi
standar kualitas internasional. Selain itu, 20 persen pengolahan diarahkan
untuk diversifikasi produk dan inovasi kuliner, menciptakan variasi penyajian.
Terakhir, 10 persen digunakan untuk pakan ternak dan aquaculture,
menunjukkan pemanfaatan sumber daya perikanan yang berkelanjutan

(Ainunnisa dan Hidayat, 2023).

Lampung Selatan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang

memiliki agroindustri pengolahan ikan asin yang cukup banyak. Berdasarkan



Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut (2022), jumlah unit pengolahan
ikan skala mikro kecil di Kabupaten Lampung Selatan yaitu sebanyak 236
Unit Pengolahan Ikan (UPI). Jumlah pemilik agroindustri ikan asin di
Kecamatan Kalianda yaitu sebanyak 32 agroindustri (Kartika, Prasmatiwi, dan

Kasymir, 2022).

Perkembangan agroindustri pengolahan ikan asin di Kabupaten Lampung
Selatan tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung. Pertama, ketersediaan
bahan baku yang melimpah dari hasil tangkapan nelayan lokal. Kedua,
pengetahuan dan keterampilan tradisional dalam pengolahan ikan asin yang
telah diwariskan secara turun-temurun. Ketiga, permintaan pasar yang stabil,
baik untuk konsumsi lokal maupun ekspor ke berbagai daerah di Indonesia

dan bahkan ke luar negeri (Kartika et al., 2022).

Agroindustri pengolahan ikan asin juga menimbulkan eksternalitas, baik
positif maupun negatif. Eksternalitas, merupakan dampak dari suatu kegiatan
ekonomi terhadap pihak ketiga yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan
tersebut, dan dampak ini tidak tercermin dalam harga pasar (Mankiw, 2018).
Dalam agroindustri pengolahan ikan asin, eksternalitas ini dapat berdampak

luas pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan masyarakat sekitar.

Eksternalitas positif dari agroindustri ini dapat berupa peningkatan pendapatan
masyarakat, tidak hanya bagi mereka yang terlibat langsung dalam produksi,
tetapi juga bagi sektor-sektor pendukung seperti transportasi, perdagangan,
dan jasa. Selain itu, keberadaan industri ini juga dapat mendorong
pengembangan infrastruktur dan fasilitas publik di wilayah tersebut (Akbar,
2017). Studi yang dilakukan oleh Solikin (2022) di Jawa Tengah
menunjukkan bahwa industri pengolahan ikan, termasuk ikan asin, telah
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
pesisir melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan rumah

tangga.



Eksternalitas negatif yang mungkin timbul meliputi berbagai aspek
lingkungan dan sosial. Dari segi lingkungan, proses pengolahan ikan asin
berpotensi menghasilkan limbah cair dan padat yang dapat mencemari tanah,
air, dan udara jika tidak dikelola dengan baik. Bau yang ditimbulkan dari
proses pengeringan ikan juga dapat mengganggu kenyamanan masyarakat
sekitar (Kusuma, Purbowo, dan Khasan, 2023). Penelitian yang dilakukan
oleh Fauzi (2004) di beberapa sentra pengolahan ikan di Indonesia
menunjukkan bahwa industri pengolahan ikan asin sering kali menghadapi
tantangan dalam pengelolaan limbah dan kontrol bau, yang dapat berdampak
negatif pada kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Potensi
pencemaran yang dihasilkan oleh industri pengolahan ikan asin dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Potensi pencemaran yang dihasilkan oleh agroindustri pengolahan

ikan asin
Jenis Limbah Volume (Liter/Hari) Dampak Potensial
Limbabh cair 500 Pencemaran air, kesehatan masyarakat
Limbah padat 300 Pencemaran tanah, dampak lingkungan

Sumber: Fauzi, 2004

Tabel 5 menjelaskan jenis limbah yang dihasilkan oleh industri pengolahan
ikan asin dan volume limbah yang dihasilkan per hari. Limbah cair mencapai
500 liter per hari, yang dapat mencemari sumber daya air dan berdampak
negatif pada kesehatan masyarakat sekitar. Selain itu, limbah padat sebanyak
300 liter per hari dapat menyebabkan pencemaran tanah dan berdampak pada
kualitas lingkungan. Tabel 5 menggaris bawahi pentingnya pengelolaan
limbah yang efektif untuk meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan

oleh agroindustri ini terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Selanjutnya, keuntungan dari agroindustri ini perlu dihitung dengan
memperhitungkan biaya eksternalitas. Hal ini penting untuk mengembangkan
indikator yang mengukur keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan

dampak sosial serta lingkungan. Menurut Kartika et al. (2022) menyatakan



bahwa meskipun industri pengolahan ikan asin memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat, pengabaian terhadap biaya

eksternalitas dapat mengakibatkan kerugian jangka panjang.

Dampak eksternalitas dapat memberikan keuntungan (eksternalitas positif)
atau justru kerugian (eksternalitas negatif) bagi pihak lain. Eksternalitas positif
yakni berupa manfaat yang diperoleh dari keberadaan agroindustri, sedangkan
eksternalitas negatif merupakan permasalahan yang dihadapi dari keberadaan
agroindustri yang merugikan pihak lain tanpa terdapat kompensasi yang

diberikan oleh pihak yang menimbulkan kerugian (Mangkoesoebroto, 2011).

Agroindustri pengolahan ikan asin yang menjadi lokasi penelitian berada di
Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan yakni di Desa Maja.
Agroindustri melakukan aktivitas pengolahan ikan asin, tetapi terdapat
perbedaan perlakuan dalam pengelolaan limbah industri. Beberapa
agroindustri pengolahan ikan asin berada di Desa Maja ada yang berskala
besar telah melakukan pengelolaan terhadap limbah yang dihasilkan dengan
menerapkan zero waste, sedangkan beberapa agroindustri pengolahan yang
berskala kecil berada di Desa Maja masih kurang atau belum maksimal dalam
melakukan pengelolaan terhadap limbah yang dihasilkan. Analisis dari
agroindustri pengolahan ikan asin perlu dilakukan untuk meminimalisir
dampak yang ditimbulkan oleh agroindustri terhadap masyarakat sekitar
maupun lingkungan. Selain itu, perlu dilakukan perhitungan biaya
eksternalitas untuk dapat mengetahui berapa biaya yang dikeluarkan oleh
agroindustri untuk meminimalisir dampak yang merugikan bagi masyarakat
dan lingkungan, seperti dampak pencemaran lingkungan yang dihasilkan dari
pembuangan limbah pengolahan ikan, kerusakan ekosistem pesisir, penurunan
kualitas air, serta dampak kesehatan yang mungkin ditimbulkan akibat
aktivitas industri pengolahan ikan asin tersebut. Analisis keuntungan juga
perlu dilakukan untuk dapat mengetahui besar keuntungan yang didapatkan

agroindustri ketika memperhitungkan biaya eksternalitas.



. Rumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan antara lain sebagai berikut:

1.

Bagaimana biaya eksternalitas agroindustri pengolahan ikan asin di Desa
Maja, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan?

Bagaimana keuntungan dengan memperhitungkan biaya eksternalitas
agroindustri pengolahan ikan asin di Desa Maja, Kecamatan Kalianda,

Kabupaten Lampung Selatan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1.

1.

Menganalisis biaya eksternalitas agroindustri pengolahan ikan asin di Desa
Maja, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan.

Menganalisis keuntungan dengan memperhitungkan biaya eksternalitas
agroindustri pengolahan ikan asin di Desa Maja, Kecamatan Kalianda,

Kabupaten Lampung Selatan.

. Manfaat Penelitian

Sebagai bahan pertimbangan bagi agroindustri pengolahan ikan asin dalam
mengelola dan mengembangkan usahanya dengan memperhatikan
eksternalitas.

Sebagai bahan informasi bagi dinas dan instansi terkait dalam
pengambilan keputusan kebijakan pertanian yang berhubungan dengan

eksternalitas agroindustri pengolahan ikan asin.

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenis.



IL. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Sistem Agribisnis

Agribisnis terdiri dari dua kata yaitu "agri" yang mengacu pada pertanian
dan "bisnis" yang merujuk pada kegiatan yang menghasilkan keuntungan.
Secara sederhana, agribisnis dapat diartikan sebagai kegiatan dalam
bidang pertanian yang bertujuan untuk mencari keuntungan (Hidayat,
Andayani, dan Sulaksana, 2017). Agribisnis juga berarti kegiatan usaha
pada bidang pertanian yang meliputi rantai produksi, pengolahan hasil,
dan pemasaran. Dalam ilmu ekonomi, agribisnis merupakan usaha yang

dilakukan sebagai penyedia pangan (Maulidah, 2012).

Agribisnis adalah pendekatan yang bisa digunakan untuk meningkatkan
kegiatan dalam pembangunan pertanian. Agribisnis yaitu sistem bisnis
pertanian yang dimulai dari subsistem penyediaan input atau faktor
produksi, subsistem usahatani atau budidaya tanaman dan atau ternak,
subsistem pengolahan, subsistem pemasaran, dan subsistem pendukung.
Pada dasarnya, pengetahuan agribisnis merupakan kerangka berpikir
pertanian secara lengkap yang dimulai dari hulu hingga hilir (Karmini,

2020).

Agribisnis sebuah bentuk modernisasi kegiatan pertanian untuk merubah
pandangan masyarakat, karena kegiatan pertanian dapat menciptakan nilai

tambah atau value added. Hal ini berarti agribisnis termasuk kegiatan
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komersial yang dimulai dari on-farm maupun off-farm. Agribisnis adalah
kegiatan yang terhubung satu sama lain. Kegiatan ini dibagi menjadi lima
subsistem yang terdiri dari subsistem sarana produksi, subsistem usahatani
(on-farm), subsistem pengolahan, subsistem pemasaran, dan didukung
oleh subsistem lembaga penunjang (Soekartawi, 2005). Sistem agribisnis

ini dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 1.

v v

Subsistem .
Inputdan | Subsistem N Subsistem ,| Subsistem

Sarana 4 Usahatani [¢ Pengolahan [¢{ Pemasaran
Produksi

T

Subsistem Lembaga Penunjang

Gambar 1. Sistem agribisnis
Sumber: Gumbira dan Harizt, 2001

Subsistem agribisnis sarana produksi mencakup pengadaan barang-barang
pertanian seperti benih, bibit, makanan ternak, pupuk, obat-obatan,
lembaga kredit atau bank, bahan bakar, alat-alat, mesin, dan peralatan
pertanian. Pelaku pengadaan dan penyebaran sarana produksi dapat
dilakukan oleh individu, perusahaan swasta, pemerintah, atau koperasi.
Subsistem ini sangat penting, karena berbagai komponen diperlukan untuk
keberhasilan agribisnis. Agroindustri hulu (upstream) adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan industri yang menyediakan sarana untuk

produksi pertanian (Koestino dan Hardana, 2018).

Pada posisi yang kedua yaitu subsistem budidaya/usahatani yang sudah
menghasilkan produk pertanian seperti bahan makanan, hasil perkebunan,
buah-buahan, bunga, dan tanaman hias, hasil ternak, hewan, dan ikan.

Subsistem ini melibatkan produsen seperti petani, peternak, pengusaha
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tambak, pengusaha tanaman hias, dan lain-lain (Koestino dan Hardana,

2018).

Subsistem agribisnis atau agroindustri hilir mencakup pengolahan dan
pemasaran produk pertanian dan juga olahannya. Terdapat berbagai
kegiatan di subsistem ini, mulai dari mengumpulkan produk yang
dihasilkan dari usahatani, mengolah produk tersebut, menyimpannya, dan
mengirimkannya. Sebagian dari produk yang dibuat oleh usahatani dikirim
langsung ke pembeli di dalam atau di luar negeri, sedangkan sebagian
lainnya diproses sebelum dikirim ke pembeli. Subsistem ini terdiri dari
pengumpul, pengolah, penjual, penyalur produk ke konsumen,
pengalengan, dan lain-lain. Agroindustri hilir atau downstream, adalah
industri yang mengolah hasil pertanian. Jika ditempatkan di pedesaan,
peranannya sangat penting karena bisa meningkatkan ekonomi pedesaan
dengan menciptakan lapangan kerja, menyerap tenaga kerja, menambah
pendapatan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan

(Koestino dan Hardana, 2018).

Seluruh jenis kegiatan yang memiliki fungsi untuk mendukung, melayani,
dan mengembangkan kegiatan subsistem hulu, termasuk dalam subsistem
jasa layanan pendukung agribisnis (kelembagaan) atau institusi pendukung
subsistem peternakan dan subsistem hilir. Penyuluh pertanian, konsultan,
keuangan, dan peneliti dari institusi pendidikan atau lainnya adalah
lembaga yang terkait dengan kegiatan ini. Informasi yang dibutuhkan
petani diberikan oleh lembaga penyuluhan dan konsultan, serta pembinaan
dalam teknik yang cocok untuk produksi, budidaya, dan manajemen
pertanian. untuk institusi keuangan seperti perbankan, model ventura, dan
asuransi yang memberikan pinjaman dan penanggungan risiko bisnis
(khususnya asuransi). Namun, lembaga penelitian, baik perguruan tinggi
maupun balai penelitian, menyediakan layanan informasi seperti teknologi
produksi, budidaya, atau manajemen hasil penelitian dan pengembangan

yang canggih (Koestino dan Hardana, 2018).
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2. Agroindustri Ikan Asin

Agroindustri berasal dari dua kata yakni agricultural dan industry yang
maknanya yaitu industri yang bahan bakunya menggunakan produk hasil
pertanian (Arifin, 2016). Agroindustri merupakan industri yang
kegiatannya memanfaatkan produk hasil pertanian sebagai bahan bakunya,
dimana agroindustri memerlukan rancangan terutama terkait peralatan dan
jasa yang digunakan untuk menunjang kegiatan tersebut. Dalam
melakukan kegiatannya, agroindustri memiliki ciri yakni meningkatkan
nilai tambah dari produk, menghasilkan produk yang dapat dipasarkan
(siap digunakan ataupun dikonsumsi), menambah daya simpan, menambah
pendapatan serta keuntungan yang didapat oleh produsen. Selain itu,
kegiatan pada agroindustri juga dapat memberikan kesempatan kerja,
sehingga membantu masyarakat untuk meningkatkan pendapatannya dan
juga membangun sektor pertanian, sehingga dapat meningkatkan

produksinya (Tarigan dan Ariningsih, 2007).

Ikan asin merupakan ikan yang telah melewati proses penggaraman
dengan tujuan untuk diawetkan. Pengawetan tersebut terdiri dari dua
proses, yaitu proses penggaraman dan pengeringan. Tujuan utama dari
penggaraman yaitu untuk memperpanjang masa simpan ikan. Ikan asin
termasuk jenis makanan yang digemari oleh masyarakat Indonesia, karena
memiliki gizi yang cukup tinggi dengan harga yang relatif murah. Ikan
asin juga disukai masyarakat, karena mempunyai ciri-ciri khusus yang
telah melewati proses pengawetan, sehingga memiliki perubahan sifat-sifat
daging ikan, seperti bau, rasa, bentuk, dan tekstur (Afrianto dan Liviawaty,

1989).

Ikan asin merupakan salah satu produk olahan perikanan yang banyak
dihasilkan di Indonesia, terutama di wilayah pesisir. Pengolahan ikan asin
termasuk dalam agroindustri skala kecil hingga menengah. Proses
pembuatan ikan asin melibatkan kegiatan seperti penjemuran dan

penggaraman untuk mengurangi kadar air dalam ikan, sehingga
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memperpanjang umur simpan. Menurut Kurniasih, Ayu dan Swastawati,
(2021), proses pengasinan dan pengeringan menjadi kunci utama dalam
menjaga kualitas ikan asin, di mana kualitas garam dan durasi penjemuran

sangat mempengaruhi kualitas produk akhir.

Proses pengolahan ikan asin merupakan warisan kearifan lokal yang telah
dipraktikkan secara turun-temurun oleh masyarakat pesisir Indonesia.
Tahapan pengolahannya dimulai dengan penyortiran bahan baku untuk
memastikan kualitas ikan yang akan diolah. Setelah itu, ikan dicuci bersih
untuk menghilangkan kotoran dan lendir. Tahap berikutnya adalah
penggaraman, di mana ikan direndam dalam larutan garam dengan
konsentrasi tertentu. Proses ini dilanjutkan dengan pengeringan, biasanya
di bawah sinar matahari langsung, hingga mencapai tingkat kekeringan
yang diinginkan. Terakhir, ikan asin dikemas untuk didistribusikan ke

pasar (Hidayat ef al., 2024).

Agroindustri pengolahan ikan asin merupakan salah satu sektor perikanan
yang memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia.
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023) mencatat produksi ikan
tangkap nasional mencapai 8.114.347 ton per tahun, menunjukkan potensi
besar dalam pengembangan industri ini. Menurut Kartika et al. (2022),
pengolahan ikan teri menjadi ikan asin dapat meningkatkan nilai tambah
produk hingga 45-60 persen, menjadikannya salah satu alternatif

pengolahan yang menguntungkan.

Agroindustri ikan asin memiliki potensi pasar yang besar baik di pasar
lokal maupun internasional. Produk ini diminati, karena rasanya yang khas
serta kandungan protein yang tinggi. Menurut Virgantari et al. (2017),
permintaan ikan asin di pasar ekspor cukup stabil, terutama di negara-
negara Asia Tenggara seperti Malaysia dan Singapura. Dalam beberapa
tahun terakhir, peningkatan permintaan ikan asin juga dipengaruhi oleh
berkembangnya industri kuliner yang menggunakan ikan asin sebagai

bahan masakan.
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3. Keuntungan

Keuntungan merupakan selisih antara pendapatan dengan seluruh biaya

yang dikeluarkan oleh agroindustri selama kegiatannya. Menurut Raharja,

Setiawan, dan Isaskar (2013), keuntungan merupakan selisih antara

pendapatan dengan biaya dimana semakin tinggi keuntungan yang

diperoleh, maka menandakan bahwa perusahaan tersebut mengalami

perkembangan yang baik. Beberapa istilah yang digunakan dalam

menghitung keuntungan:

a. Pendapatan merupakan jumlah produk yang dihasilkan dari suatu
usaha yang dikalikan dengan harga jual yang ditetapkan.

b. Keuntungan merupakan selisih antara pendapatan dengan total biaya
yang dikeluarkan (biaya variabel dan tetap).

c. Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan selama

kegiatan produksi dilakukan yang dinyatakan dalam uang.

Menurut Kartadinata (2000), keuntungan agroindustri dapat dihitung

berdasarkan rumus berikut.

Keuntungan = Pendapatan Total — Biaya Operasional...................... (1)

Rumus tersebut untuk menghitung keuntungan agroindustri tanpa
memperhitungkan biaya eksternalitas yang dikeluarkan. Menurut
Prasmatiwi ef al. (2010), keuntungan usaha yang memperhitungkan biaya

eksternalitas dapat dihitung menggunakan rumus berikut.

Keuntungan=(Yd+Ye) = (Cd+Ce+Cp) ecvvvvvviviiiniiiiiinnnn, (2)

Keterangan:

Yd = Pendapatan langsung (Rp/tahun)

Ye = Pendapatan eksternalitas (Rp/tahun)
Cd = Biaya langsung (Rp/tahun)
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Ce = Biaya eksternalitas (Rp/tahun)
Cp = Biaya mitigasi (Rp/tahun)

Keuntungan diperoleh dari nilai produksi dikalikan dengan harga jual
produk lalu dikurang dengan biaya total yang memperhitungkan biaya
eksternalitas. Menurut Hanafi dan Halim (2014), unsur-unsur dalam
keuntungan agroindustri dibedakan menjadi tiga yakni:
a. Pendapatan Operasional
Pendapatan operasional merupakan aset masuk atau naik nilainya
selama periode perusahaan memproduksi barang ataupun jasa yang
menjadi kegiatan pokok perusahaan.
b. Beban Operasional
Beban operasional merupakan aset keluar atau pihak lain
memanfaatkan aset perusahaan selama periode perusahaan
memproduksi produk yang menjadi kegiatan pokok perusahaan.
c. Untung atau Rugi (gain or loss)
Keuntungan atau kerugian merupakan keadaan dimana perusahaan
mendapatkan pengembalian lebih dari modal yang dikeluarkan ketika

untung ataupun kurang dari modal yang dikeluarkan ketika rugi.

Pendapatan merupakan produk yang dihasilkan dikalikan dengan harga
jual, sedangkan biaya merupakan total beban yang dikeluarkan meliputi
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik
dalam menunjang kegiatan produksi. Pengelompokan biaya terdiri dari:

a. Bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
bahan baku untuk pembuatan produk.

b. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi suatu barang yang bukan termasuk bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung. Biaya ini terdiri dari biaya tidak langsung
(biaya yang dikeluarkan untuk bahan produksi, tetapi penggunaannya
hanya sedikit), tenaga kerja tidak langsung (tenaga kerja yang secara

tidak langsung berhubungan dengan barang jadi), dan biaya tidak
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langsung lainnya (biaya yang tidak berhubungan dengan produksi

suatu barang) (Sujarweni, 2015).

4. Eksternalitas

Eksternalitas merupakan dampak yang disebabkan oleh adanya kegiatan
atau aktivitas yang dilakukan oleh suatu pihak yang berdampak terhadap
pihak lain yang ada di sekitarnya secara tidak langsung (Dewi, Murtisari,
dan Saleh, 2019). Eksternalitas terjadi ketika tindakan ekonomi yang
dilakukan oleh suatu pihak berdampak terhadap pihak lain serta tidak ada
kompensasi yang diberikan kepada pihak lain tersebut kepada pihak yang
terdampak kegiatan tersebut. Pada umumnya, eksternalitas merupakan
sebuah efek yang ditimbulkan dari adanya tindakan ekonomi oleh suatu
pihak yang berdampak menguntungkan ataupun merugikan, yakni terbagi
atas eksternalitas positif dan eksternalitas negatif (Aqualdo, Eriyati, dan

Indrawati, 2012).

Eksternalitas positif merupakan dampak yang disebabkan oleh adanya
suatu kegiatan, dimana dengan adanya kegiatan tersebut memberikan
manfaat terhadap pihak lain yang ada di sekitarnya (Mangkoesoebroto,
2011). Eksternalitas positif memiliki pengaruh yang bersifat membangun
contohnya menambah lapangan pekerjaan, sehingga dapat menekan angka
pengangguran. Eksternalitas positif dapat terjadi ketika kegiatan dari suatu
pihak memberikan manfaat terhadap pihak lain serta pihak lain yang
secara tidak langsung terlibat tersebut tidak memberikan harga
(membayar) terhadap manfaat yang dirasakan tersebut. Eksternalitas
positif merupakan suatu keuntungan yang tidak direfleksikan oleh harga
yang didapatkan oleh pihak ketiga selain penjual dan pembeli. Pada
kondisi tersebut, maka harga tidak sama dengan Marginal Social Benefit
(MSB) dari barang serta jasa yang tersedia (Mukhlis, 2009). Eksternalitas
positif ini contohnya yakni suntikan vaksin Covid-19 yang bukan hanya

bermanfaat bagi orang yang disuntik tersebut, melainkan juga bermanfaat
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bagi orang lain yang ada di sekitarnya, agar tidak tertular virus tersebut.
Dengan adanya eksternalitas positif, maka akan berpengaruh terhadap
Marginal Social Benefit (MSB) yang lebih besar dibandingkan manfaat
marginal yang diperoleh oleh penjual maupun pembeli. Eksternalitas
positif tersebut juga memberikan manfaat bagi pihak ketiga, sehingga
manfaat tersebut digambarkan sebagai Marginal External Benefit (MEB).
Kurva eksternalitas positif dapat dilihat pada Gambar 2.

MPB

Y (Harga)
L D ; S =MSC
o] SR AR
) I ;
S LN d MSB=MPB + MEB

X
X1 X2 (Jumlah)

Gambar 2. Kurva eksternalitas positif
Sumber: Pindyck dan Rubinfeld, 2013

Gambar 2 dapat diilustrasikan bahwa Marginal Social Cost (MSC) sebagai
biaya marginal sosial sama dengan Marginal Private Cost (MPC).
Transaksi antara penjual dan pembeli sebelum diperhitungkan eksternalitas
positifnya yakni berada pada titik a. Namun, dengan adanya tambahan
manfaat dari eksternalitas positif, maka manfaat marginal sosial secara
keseluruhannya berada pada garis Marginal Social Benefit (MSB) yakni
sebagai keseluruhan manfaat yang diperoleh pembeli Marginal Private
Benefit (MPB) dan juga manfaat tambahan yang diperoleh oleh
masyarakat yang tidak membeli Marginal External Benefit (MEB), maka
akan terjadi pergeseran titik a menjadi titik c. Dengan demikian, maka
harga yang ditetapkan tanpa memperhitungkan eksternalitas positif lebih
rendah dibandingkan dengan yang memperhitungkan eksternalitas positif

(Pindyck dan Rubinfeld, 2013).
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Eksternalitas negatif merupakan dampak yang terjadi akibat adanya
kegiatan yang berpengaruh terhadap rusaknya sumber daya alam dan
kualitas hidup yakni dapat berupa pencemaran yang disebabkan oleh
limbah yang dihasilkan oleh aktivitas suatu pihak (Mangkoesoebroto,
2011). Ketika terjadi eksternalitas negatif, maka harga barang maupun jasa
tidak menggambarkan biaya sosial tambahan secara sempurna pada
sumber daya untuk proses produksi, dimana pembeli maupun penjual
biasanya tidak memperhatikan biaya ini. Produsen maupun konsumen
akan bersikap understimate terhadap biaya eksternal dari aktivitasnya,
sehingga produsen ataupun konsumen akan meningkatkan produksinya
lebih besar dari output efisien (Hartono, Yusuf, dan Resosudarmo, 2010).
Kurva eksternalitas negatif dapat dilihat pada Gambar 3.

Y H
(Harga) MSC = MPC + MEC

P4
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Gambar 3. Kurva eksternalitas negatif
Sumber: Pindyck dan Rubinfeld, 2013

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa garis Marginal Private Cost
(MPC) menggambarkan biaya marginal dari perusahaaan untuk dapat
menghasilkan produk atau MPC (biaya tanpa memperhitungkan
eksternalitas negatif). Titik a adalah titik pertemuan antara Marginal
Private Cost (MPC) dengan Marginal Social Benefit (MSB) yakni titik
untuk mengetahui banyak barang yang ingin dijual perusahaan dan dibeli

oleh konsumen. Apabila memperhitungkan biaya eksternalitas negatif,
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maka muncul Marginal Exsternal Cost (MEC) yakni pada titik b dimana
harga pada titik b lebih tinggi dibandingkan titik a. Perhitungan Marginal
Social Cost (MSC) yakni untuk menghitung biaya sosialnya pada garis
MSC. Pada garis MSC tersebut telah diperhitungkan biaya marginal untuk
menghasilkan barang (MPC) dan biaya marginal dari dampak eksternalitas
negatif (MEC), sehingga harga yang awalnya pada titik a akan meningkat
ke titik c. Peningkatan harga tersebut akan membuat permintaan konsumen

menurun, sehingga terjadi tawar menawar, sehingga muncul keseimbangan

baru yakni di titik b.

Eksternalitas juga terbagi menjadi empat macam berdasarkan pihak-pihak

yang melakukan serta menerima eksternalitas yakni sebagai berikut (Dzaki

dan Sugiri, 2015) :

a. Eksternalitas produsen terhadap produsen
Eksternalitas ini terjadi ketika output dan input yang digunakan oleh
suatu pihak berpengaruh terhadap output dan input perusahaan lain,
contohnya yakni produksi yang dilakukan oleh suatu industri rumah
tangga berdampak pada munculnya limbah yang mencemari air yang
berpengaruh terhadap industri perikanan.

b. Eksternalitas produsen terhadap konsumen
Eksternalitas ini terjadi ketika fungsi utilitas dari konsumen
dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan oleh produsen. Hal tersebut
disebabkan oleh kegiatan yang dilakukan oleh produsen yang
berpengaruh terhadap pihak lain tanpa memberikan kompensasi,
contohnya yakni polusi yang diakibatkan oleh pabrik yang berdampak
kepada masyarakat sekitar dimana pabrik tidak memberikan ganti rugi
kepada masyarakat yang menyebabkan utilitas masyarakat untuk
tinggal di sekitar pabrik menurun.

c. Eksternalitas konsumen terhadap produsen
Eksternalitas ini terjadi ketika kegiatan yang dilakukan konsumen
berpengaruh terhadap produksi perusahaan. Contohnya yakni ketika

terdapat masyarakat yang mencuci baju di sungai menggunakan
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detergen yang sisa air detergennya dibuang ke sungai merugikan
pabrik es yang produksinya menggunakan air sungai.

d. Eksternalitas konsumen terhadap konsumen
Eksternalitas ini terjadi ketika kegiatan yang dilakukan oleh suatu
konsumen mempengaruhi utilitas konsumen lainnya. Contohnya yakni
orang yang merokok yang merugikan orang lain di sekitarnya yang

sedang menikmati makanan.

Agroindustri ikan asin sebagai sektor pengolahan perikanan tradisional
menghasilkan beragam eksternalitas yang mempengaruhi kehidupan
masyarakat pesisir. Menurut Kurniasih ef al. (2021), industri ini berperan
penting dalam penyerapan tenaga kerja, dengan rata-rata 5-7 orang per unit
usaha. Sirajuddin, Salim, dan Saleh (2022) memperkuat temuan ini dengan
mengungkapkan bahwa 65 persen pelaku usaha adalah perempuan,
menunjukkan kontribusi signifikan dalam pemberdayaan gender.
Penelitian Solihin, Alamin, dan Isdahartatie (2017) mencatat peningkatan
pendapatan masyarakat pesisir sebesar 40-60 persen melalui keterlibatan
dalam rantai nilai industri ini. Sementara itu, Nuraini ef al. (2023)
mencatat munculnya konflik sosial terkait penggunaan ruang dengan

sektor pariwisata dan persaingan akses sumber daya dengan nelayan.

Pada perspektif keberlanjutan, Nuraini ef al. (2023) menekankan
pentingnya keseimbangan antara manfaat ekonomi dan dampak
lingkungan. Pendekatan tiga pilar yang diusulkan mencakup keberlanjutan
ekonomi melalui efisiensi produksi, keberlanjutan lingkungan melalui
praktik ramah lingkungan, dan keberlanjutan sosial melalui pemberdayaan

komunitas.

Eksternalitas dalam agroindustri ikan asin memerlukan pendekatan
holistik dalam pengelolaannya. Keberhasilan pengembangan industri ini
ke depan akan sangat bergantung pada kemampuan mengelola berbagai
eksternalitas secara seimbang dan berkelanjutan. Integrasi aspek ekonomi,

sosial, dan lingkungan menjadi kunci dalam menciptakan industri
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pengolahan ikan yang memberikan manfaat optimal bagi masyarakat

pesisir sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.

Biaya eksternalitas merupakan biaya yang harus ditanggung oleh
masyarakat serta lingkungan yang terkena dampak secara tidak langsung
oleh suatu pihak, karena aktivitas ekonomi yang dilakukan. Pabrik yang
merupakan salah satu penghasil limbah biasanya tidak memperhitungkan
biaya yang ditimbulkan dari kegiatan yang dilakukan (Utami, Putri, dan
Ekayani, 2018). Besarnya biaya eksternalitas tersebut dipengaruhi oleh
penggunaan serta jangka waktu pencemaran yang ditimbulkan, dimana
semakin tinggi tingkat penggunaan serta lamanya waktu yang ditimbulkan
maka semakin tinggi juga pencemaran yang ditimbulkan, sehingga
semakin besar biaya eksternalitas yang dihasilkan (Wardhana, Noven, dan

Kharisma, 2020).

Biaya eksternalitas perlu dimasukkan ke dalam biaya yang diperhitungkan
dengan tujuan untuk dapat mengendalikan eksternalitas yang ditimbulkan
oleh suatu industri. Dengan adanya biaya tersebut, maka akan membuat
industri mengurangi dampak merugikan yang ditimbulkan dari aktivitas
yang dilakukannya. Eksternalitas negatif tersebut disebabkan oleh aktivitas
yang dilakukan oleh manusia yang tidak mengikuti prinsip ekonomi yang
memperhatikan dampak terhadap lingkungan. Biaya eksternalitas tersebut
yakni berupa biaya pengelolaan limbah, biaya kompensasi, dan biaya
mitigasi. Biaya pengelolaan lingkungan tersebut untuk menghitung biaya
yang harus dikeluarkan oleh industri untuk dapat meminimalisir
eksternalitas, biaya kompensasi untuk menghitung biaya yang dikeluarkan
oleh industri pengolahan ikan asin sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap dampak yang ditimbulkan kepada masyarakat, dan biaya mitigasi
untuk menghitung biaya untuk menjaga kelestarian lingkungan meliputi
biaya penghijauan ataupun penggunaan teknologi ramah lingkungan

(Wardhana et al., 2020).
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu dibutuhkan dalam suatu penelitian, karena
fungsinya yakni sebagai bahan referensi serta pedoman dalam menentukan
metode yang digunakan dalam penelitian. Dengan adanya penelitian
terdahulu, maka akan membantu peneliti dalam menentukan metode yang
digunakan untuk menganalisis data serta digunakan sebagai perbandingan

dalam melakukan penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai biaya eksternalitas dan
pendapatan agroindustri pengolahan ikan asin di Kecamatan Kalianda
Kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, dapat
diketahui bahwa masih sedikit penelitian yang membahas mengenai
eksternalitas industri pengolahan ikan asin, terutama yang membahas biaya
eksternalitas dan pendapatan dalam satu topik penelitian. Selain itu, masih
sedikitnya penelitian yang menganalisis keuntungan yang memperhitungkan
biaya eksternalitas. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yakni pada pemilihan lokasi penelitian, agroindustri, waktu, serta
metode penelitian. Penelitian ini menganalisis keuntungan yang didapatkan
agroindustri ketika memperhitungkan biaya eksternalitas, sehingga perlu
melakukan studi literatur dari penelitian-penelitian terdahulu dengan tujuan
menambah wawasan peneliti untuk menunjang penelitian ini, agar dapat
berjalan lancar. Berdasarkan penelitian terdahulu, analisis eksternalitas
agroindustri pengolahan ikan asin di Desa Maja Kecamatan Kalianda

Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada Tabel 6.



Tabel 6. Kajian Penelitian Terdahulu

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis Pendapatan ~ Penelitian ini bertujuan ~ Teknik sampling Instrumen yang diterapkan Hasil kajian menunjukkan bahwa
Usaha Pengolahan untuk mempelajari pada penelitian ini  untuk menganalisis data rata-rata biaya tetap dan biaya tidak
Ikan Asin pada Usaha aspek-aspek finansial adalah purposive adalah analisis efisiensi tetap per bulan, rata—rata
Rumah Tangga di mencakup: pendapatan,  sampling dengan usaha, biaya, penerimaan, penerimaan per bulan, dan rata-rata
Bontang Kuala, pengeluaran, efisiensi, pertimbangan dan keuntungan. keuntungan per bulan “sangat
Kalimantan Timur dan keuntungan terhadap Kabupaten efisien”. Walaupun RCR dalam
bisnis pengolahan ikan Bontang Kuala usaha pengolahan ikan asin di
Kurniawan, Hasid, asin yang dikelola oleh ~ karena beraneka Bontang Kuala terklasifikasi
dan Busari (2023) penduduk yang ragam sentra “efisien”, tetapi masih terdapat
berdomisili di sekitar industri yang hambatan yang mengarah kepada
kawasan pesisir laut memanfaatkan tingkat kemakmuran pengusaha dan
Kota Bontang hasil perikanan alokasi peralatan pendukung
2. Analisis Nilai Penelitian ini bertujuan ~ Metode yang Analisis data dilakukan Hasil penelitian menunjukkan

Tambah dan
Kelayakan Usaha
Pengolahan Ikan Asin
(Studi kasus: Desa
Percut, Kec. Percut
Sei Tuan, Kab. Deli
Serdang)

Sartika, Lubis, dan
Saleh (2022)

untuk mengetahui nilai
tambah dan kelayakan

dalam pengolahan ikan
menjadi ikan asin.

digunakan dalam
penelitian ini
adalah metode
survei. Pemilihan
lokasi penelitian
dilakukan secara
sengaja
(purposive).

secara deskriptif dengan
perhitungan nilai tambah
menggunakan metode
Hayami dan menghitung
kelayakan dengan R/C.

bahwa besarnya nilai tambah
pengolahan ikan asin dengan bahan
baku sebanyak 67,86 kg ikan basah
diperoleh ikan asin sebanyak 47,14
kg setiap bulan dengan harga jual
Rp23.000 per kg dan keuntungan
yang diperoleh sebesar Rp.421.626.
Nilai tambah pengolahan ikan asin
sebesar Rp10.837 per kg, sehingga
diperoleh rasio nilai tambah 68,29 >
50 persen (tinggi). Analisis
kelayakan usaha sebesar 1,64 > 1,
sehingga usaha pengolahan ikan
asin layak diusahakan.
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Tabel 6. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/Tahun  Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
3. Analisis Usaha 1. Menganalisis Metode penelitian yang Untuk mengetahui input, 1. Kegiatan yang berlangsung dalam
Pengolahan Ikan Asin input, proses digunakan adalah proses, output, prospek dan input, proses dan output berjalan
di Kelurahan Pondok dan output metode penelitian kendala usaha pengolahan secara baik dan teratur, sehingga
Batu Kecamatan usaha dengan melakukan ikan asin dianalisis secara menghasilkan output berupa
Sarudik Kota Sibolga pengolahan studi kasus pada usaha  deskriptif, sedangkan untuk produk olahan ikan asin yang siap
Provinsi Sumatera ikan asin. pengolahan ikan asin. mengetahui investasi dan dipasarkan.
Utara 2. Menghitung keuntungan digunakan 2. Total investasi pada usaha
besarnya rumus total investasi, biaya pengolahan ikan asin per bulan
Situmeang, Hendrik, investasi dan penyusutan, dan sebesar Rp76.952.000 dan
dan Zulkarnain keuntungan keuntungan. keuntungan bersih perbualan
(2017) pada usaha sebesar Rp 9.895.083.
pengolahan
ikan asin.
4.  Eksternalitas Mengetahui Penelitian ini Analisis yang digunakan Dampak positif yang ditimbulkan dari
Penggilingan Batu dampak merupakan penelitian dalam penelitian ini adalah  penggilingan batu-bata meliputi
Bata terhadap Sosial ~ eksternalitas deskriptif kuantitatif dengan menggunakan penyerapan tenaga kerja, pendapatan
Ekonomi di Penggilingan Batu- dengan menggunakan  analisis pendapatan. penduduk, daya beli meningkat, hidup
Kecamatan Tenayan  bata terhadap data primer dan data berkecukupan, mampu membeli kredit,

Raya

Veronika, Chalid, dan
Eriyati (2015)

sosial ekonomi
masyarakat di
Kecamatan
Tenayan Raya.

sekunder. Data
diperoleh dengan
observasi dan angket.

munculnya usaha lain seperti properti,
toko bangunan, berdirinya koperasi
simpan pinjam serta dibutuhkannya
alat transportasi. Dampak negatif yang
ditimbulkan oleh penggilingan batu-
bata berupa rusaknya jaringan air
dalam tanah, tercemarnya polusi udara,
sulitnya mendapatkan air bersih,
penyakit yang diderita masyarakat,
lamanya penyakit yang diderita, biaya
pengobatan yang ditanggung oleh
responden.
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Tabel 6. Lanjutan

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

5. Dampak Eksternalitas Mendeskripsikan Teknik Penelitian ini Dampak eksternalitas positif industri tahu di
Industri Tahu terhadap eksternalitas positif =~ pengambilan menggunakan metode =~ Kecamatan Wonosari adalah memudahkan
Kehidupan Masyarakat dan eksternalitas sampel dilakukan analisis data dengan mendapatkan tahu, memenuhi kebutuhan
di Kecamatan Wonosari ~ negatif industri tahu ~ dengan purposive  observasi dari dampak  tahu, masyarakat masih dapat memancing di
Kabupaten Boalemo terhadap kehidupan  sampling. Dalam eksternalitas. sungai dan masyarakat tidak merasa bising

masyarakat di penelitian ini dari kegiatan yang dilakukan oleh industri
Dewi, Murtisari, dan Kecamatan terdapat 40 tahu. Dampak eksternalitas negatif industri
Saleh (2019) Wonosari. responden. Data tahu di Kecamatan Wonosari yang dirasakan
yang digunakan masyarakat adalah tidak memberdayakan
adalah data primer masyarakat sebagai karyawan dan kurangnya
dan data sekunder. pemanfaatan limbah industri tahu dalam
menunjang kegiatan bertani dan limbah
industri tidak dapat menyuburkan tanaman
bagi masyarakat.

6.  Analisis Keberlanjutan Menganalisis Teknik wawancara  Menggunakan analisis ~ Dalam rangka perbaikan lingkungan di
Usahatani Kopi di besarnya kemauan (WTP) biaya biaya dan manfaat yang kawasan hutan, petani bersedia membayar
Kawasan Hutan membayar eksternal diperluas (Extended biaya eksternal rata-rata Rp475.660 per tahun
Kabupaten Lampung (willingness to pay)  menggunakan Cost Benefit Analysis, untuk perbaikan konservasi tanah, menambah
Barat dengan Pendekatan biaya eksternal kombinasi ECBA) dan tanaman naungan, membayar pajak
Nilai Ekonomi petani kopi dan pendekatan terbuka menggunakan analisis  lingkungan, dan kegiatan reboisasi. Faktor
Lingkungan faktor-faktor apa saja  (open ended) dan regresi ordinal logit yang berpengaruh nyata terhadap besar WTP

yang (tertutup) CVM biaya eksternal adalah luas lahan usahatani,
Prasmatiwi, Irham, mempengaruhinya. (Contingent produktivitas lahan, pendapatan rumah
Suryantini, dan Valuation Method) tangga, jumlah anggota keluarga, dan

Jamhari (2010)

pengetahuan petani tentang manfaat hutan.
Kebijakan pemberian izin HKm yang
mewajibkan penanaman MPTS minimum 400
pohon per hektar dapat meningkatkan
keberlanjutan usahatani kopi di kawasan.
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Tabel 6. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
7.  Pengolahan dan Uji Penelitian ini bertujuan  Teknik sampling Penelitian ini Biaya eksternal yang dikeluarkan
Organoleptik Tkan untuk mengetahui pada penelitian ini menggunakan metode meliputi biaya pengganti air dan biaya
Asin di Desa Galo- proses dan uji adalah purposive analisis contingent berobat. Biaya pengganti air meliputi
Galo Kabupaten organoleptik ikan asin  sampling dengan valuation method biaya air isi ulang (galon) dan air sumur
Pulau Morotai di Desa Galo-Galo, Responden dalam (CVM), analisis biaya yang total biaya kerugiannya sebesar
Kabupaten Pulau penelitian ini adalah  produksi (perbaikan Rp134.526.933 per tahun, sedangkan
Puni, Nur, dan Morotai. masyarakat yang kolam IPAL), dan biaya  biaya berobat meliputi diare dan gatal
Asy’ari (2020) mengalami kerugian  investasi (pembuatan sebesar Rp11.667.500. Dengan
akibat eksternalitas sumur galian). demikian, didapatkan total biaya
limbah kelapa sawit eksternal yakni sebesar Rp146.194.433
dari IPAL. per tahun.
8. Kajian Eksternalitas 1. Menganalisis Metode yang Penelitian ini menghitung 1. Eksternalitas yang diterima adalah

Industri Pengasapan
Ikan di Kelurahan
Bandarharjo

Kecamatan Semarang

Utara

Dzaki dan Sugiri
(2015)

dampak
eksternalitas yang
diterima
masyarakat
Kelurahan
Bandarharjo.

2. Menganalisis biaya
eksternalitas dan
peran biaya
eksternalitas
terhadap dampak
eksternalitas.

digunakan dalam
penelitian ini adalah
metode survei.
Pemilihan lokasi
penelitian dilakukan
secara sengaja

(purposive).

besar kerugian yang
ditanggung masyarakat
sebagai dampak negatif
(negative externality) dari
industri pengasapan ikan.

pencemaran lingkungan, gangguan
kesehatan masyarakat dan
ketidaknyamanan bertempat tinggal.
Gangguan kesehatan masyarakat dan
ketidaknyamanan bertempat tinggal.

2. Total biaya eksternalitas yang
dikeluarkan perusahaan adalah
Rp598.524.000. Biaya tersebut
digunakan untuk pemeliharaan
lingkungan, kesehatan masyarakat,
dan ketidaknyamanan bertempat
tinggal.
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Tabel 6. Lanjutan

No Judul/Peneliti/Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Metode Analisis

Hasil Penelitian

9.  Analisis Pengadaan Bahan
Baku dan Pendapatan
Agroindustri Ikan Asin Teri
di Kecamatan Kalianda,
Kabupaten Lampung Selatan

Kartika, Prasmatiwi, dan

Menganalisis sistem
pengadaan bahan
baku sesuai dengan
enam tepat dan
pendapatan
agroindustri ikan asin
teri di Kecamatan

Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah
metode survei dan
informasi yang
dikumpulkan berasal dari
seluruh populasi.
penelitian dilakukan

Metode analisis
pendapatan yang
digunakan T =TR —
TC dengan
pengadaan bahan
baku sudah sesuai
komponen 6 tepat.

Berdasarkan hasil penelitian,
produksi ikan asin teri terdiri dari
lima tahap yaitu pembelian bahan
baku, perebusan dan penggaraman,
penjemuran setelah perebusan,
sortir dan pengemasan. Pada
musim angin barat, pengadaan

Kasymir (2022) Kalianda. secara sengaja (purposive) bahan baku belum tepat waktu dan
dengan pertimbangan tidak tepat kuantitas, karena
bahwa Desa Merak rendahnya produksi ikan asin teri.
Belantung dan Desa Maja Pada saat musim angin timur dan
merupakan sentra angin normal, pengadaan bahan
produksi ikan asin teri di baku sudah sesuai komponen 6
Kecamatan Kalianda tepat yang sesuai harapan pemilik

agroindustri. Keuntungan tertinggi
terjadi saat musim angin timur,
karena bahan baku melimpah.

10. Analisis Usaha Pengolahan Besarnya pendapatan ~ Teknik sampling pada Rancangan analisis ~ Pendapatan yang diperoleh dari

Ikan Asin (Studi Kasus Pada
Agroindustri Dua Putri
Rancage di Desa Batukaras
Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran

Kusmawanti, Setia, dan
Nurahman (2024)

dan kelayakan ikan
asin pada agroindustri
Dua Putri Rancage di
Desa Batukaras
Kecamatan Cijulang.

penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu
pada Agroindustri Ikan
Asin Dua Putri Rancage.

data dalam
penelitian ini
menggunakan
analisis biaya,
penerimaan,
pendapatan,
kelayakan usaha dan
titik impas usaha
pengolahan ikan
asin

agroindustri ikan asin dua putri

rancage yaitu sebesar Rp1.814.222.

Analisis kelayakan menggunakan
R/C (Revenue Cost) lebih besar
dari satu (R/C > 1 atau 1,68 > 1).
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Tabel 6. Lanjutan

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
11. Dampak Eksternalitas Mengetahui faktor Teknik pengambilan  Penelitian ini Faktor penyebab dampak
Pabrik Ikan terhadap penyebab dan dampak sampel dilakukan menggunakan 3 tahap eksternalitas di Desa Kedungrejo
Permukiman di Desa eksternalitas industri dengan purposive analisis yaitu akibat adanya sumberdaya
Kedungrejo Kecamatan pabrik ikan terhadap sampling. Dalam menggunakan metode bersama, baran publik, dan
Muncar dengan permukiman di penelitian ini analisis wawancara semi penyelewengan kebijakan. Selain
Pendekatan Pembangunan sekitarnya, mengetahui terdapat 100 sampel  terstruktur, analisis itu pada analisis korelasi
Berkelanjutan korelasi antar dampak, responden. Data korelasi lalu analisis didapatkan bahwa aspek
dan yang ketiga untuk yang digunakan triangulasi. lingkungan dengan aspek ekonomi
Arrochimi, Dhokhikah, mengetahui penanganan  adalah data primer memiliki korelasi negatif, pada
dan Aji (2022) dampak eksternalitas dan data sekunder. aspek lingkungan dengan aspek
industri pabrik ikan sosial memiliki korelasi positif,
terhadap permukiman di dan aspek ekonomi dengan aspek
sekitarnya. sosial memiliki korelasi negatif.
12. Eksternalitas Usaha Menganalisis pengaruh ~ Lokasi penelitian Metode analisis yang Dampak dari usaha budidaya Ikan

Budidaya Ikan Patin
dalam Kolam di
Kabupaten Banjar
Kalimantan Selatan

Febrianty (2021)

usaha budidaya ikan
patin dalam kolam
berupa eksternalitas
lingkungan baik
pengaruh positif maupun
negatif dan dampak
langsung maupun tidak
langsung.

dipilih secara
purposive.
Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
replacement
cost/damage
avoided cost.

digunakan Opportunity
cost.

patin dalam Kolam berdampak
positif yang langsung yaitu adanya
usaha pembenihan ikan patin dan
serapan tenaga kerja lokal.
Dampak positif tidak langsung
lumpur hasil dari pengurasan
kolam budidaya ikan bisa
digunakan untuk media tanaman,
munculnya warung makan dan
warung untuk kebutuhan hidup
sehari-hari serta kolam
pemancingan ikan. Dampak negatif
adanya limpasan air kolam ke jalan
dalam jumlah luasan kecil.
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Tabel 6. Lanjutan

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
13. Profil Pengolahan Ikan Penelitian ini bertujuan ~ Metode yang Analisis data yang Proses penanganan bahan baku
Asin di Wilayah untuk mengidentifikasi  dilakukan melalui digunakan terhadap hasil secara umum belum memenuhi
Pengolahan Hasil profil pengolahan ikan ~ pengumpulan data wawancara adalah analisis pedoman cara produksi pangan
Perikanan Tradisional asin di PHPT Muara sekunder produksi statistik deskriptif, yaitu olahan yang baik. Metode
(PHPT) Muara Angke Angke. tahunan ikan asin dari  dengan cara penggaraman kombinasi
kantor UPT PHPT menggambarkan keadaan  (pickling) lebih banyak
Indrastuti, Wulandari, dan Muara Angke pada dan kondisi pengolahan digunakan dibandingkan dengan
Palupi (2019) bulan Januari 2017 ikan asin dengan bantuan ~ penggaraman kering dan
hingga Juli 2018, tabel, grafik, gambar penggaraman basah.

serta pengumpulan
data primer melalui
observasi dan
wawancara terhadap
25 pengolah ikan asin
dengan teknik
snowball sampling.

maupun histogram.

Berdasarkan hasil observasi,
pengolahan ikan asin di PHPT
Muara Angke belum
menerapkan proses produksi
secara saniter dan higienis.
Selain itu, bahan kimia pemutih
masih digunakan oleh beberapa
pengolah untuk meningkatkan
penerimaan konsumen terhadap

produk ikan asin dari segi warna.

0¢
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C. Kerangka Pemikiran

Agroindustri pengolahan ikan asin di Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan, memanfaatkan sumber daya laut setempat yang melimpah,
khususnya ikan asin. Agroindustri ini berperan penting dalam menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat lokal dan mendukung ekonomi daerah.
Namun, proses pengolahan ini juga membawa dampak tambahan atau

eksternalitas, baik yang bersifat positif maupun negatif.

Dampak negatif yang merugikan harus diatasi dan diminimalkan. Agroindustri
harus menghitung biaya untuk dapat meminimalkan dampak negatif tersebut.
Dengan menghitung biaya eksternalitas tersebut, akan membuat industri
mengendalikan proses produksinya, agar tidak berdampak negatif, karena
semakin banyak dampak eksternalitas negatif yang dihasilkan akan membuat

semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan oleh industri tersebut.

Perhitungan biaya eksternalitas akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang
diterima oleh agroindustri, dibandingkan jika agroindustri tidak mengeluarkan
biaya tersebut. Untuk itu, biaya eksternalitas akan dimasukkan pada analisis
keuntungan agroindustri pengolahan ikan asin sebagai biaya yang
diperhitungkan. Hal tersebut akan membantu industri dalam menjaga
keberlanjutan dari agroindustri tersebut baik dari segi ekonomi maupun
sosialnya. Kerangka pemikiran analisis agroindustri pengolahan ikan asin di
Desa Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat
pada Gambar 4.
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Pada
penelitian kuantitatif. Metode survei merupakan pendekatan metode deskriptif
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berasal dari sampel yang
mewakili suatu populasi, sehingga mendapatkan gambaran yang dapat
mewakili suatu daerah (Sugiyono, 2015). Metode survei ini digunakan untuk
mendapatkan data yang lengkap terkait pendapatan dan karakteristik, sehingga
dapat dibuat deskripsi populasi yang ada di agroindustri ikan asin yang diteliti.
Data didapatkan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada

responden yang dituju.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan
untuk memperoleh data serta melakukan analisis data yang sesuai dengan
tujuan dari penelitian yang akan dicapai. Definisi operasional untuk setiap

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ikan asin adalah produk olahan ikan yang diawetkan dengan cara
penggaraman dan pengeringan untuk memperpanjang umur simpan dan

meningkatkan cita rasa (kg per tahun).
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Agroindustri pengolahan ikan asin merupakan bagian dari subsistem agribisnis
yang mengolah ikan segar menjadi produk ikan asin yang siap dipasarkan dan
dikonsumsi oleh konsumen. Ikan asin yang dihasilkan dari pengolahan ini siap

dipasarkan (kg per tahun).

Eksternalitas adalah dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan agroindustri
pengolahan ikan asin terhadap lingkungan sekitar dan masyarakat, baik yang
bersifat positif (menguntungkan) maupun negatif (merugikan), yang tidak
sepenuhnya ditanggung atau diterima oleh pelaku usaha. Eksternalitas diukur

berdasarkan persepsi masyarakat sekitar terhadap keberadaan usaha.

Limbah cair produksi adalah sisa hasil produksi ikan asin berbentuk cair (air
bekas pencucian, rendaman ikan, dll.) yang dibuang ke lingkungan dan

berpotensi mencemari air atau menimbulkan bau tidak sedap. Diukur melalui
persepsi masyarakat terhadap frekuensi dan dampaknya terhadap kualitas air

lingkungan (kg per hart).

Limbah padat adalah sisa produksi berbentuk padat seperti bagian tubuh ikan
(kepala, sisik, tulang) dan plastik bekas pengemasan yang dibuang ke
lingkungan (kg per harti).

Bau adalah aroma tidak sedap yang ditimbulkan selama proses pengolahan

ikan asin, terutama saat penjemuran dan pengolahan awal.

Gangguan kenyamanan adalah penurunan kenyamanan hidup masyarakat
akibat keberadaan industri, seperti suara bising, aktivitas lalu lalang, atau bau

menyengat.

Masalah kesehatan adalah gangguan kesehatan yang dialami masyarakat
sekitar yang diduga berkaitan dengan keberadaan limbah atau dampak lain

dari industri pengolahan ikan asin.
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Peningkatan pendapatan masyarakat adalah bertambahnya penghasilan
masyarakat sekitar yang bekerja atau terlibat secara langsung maupun tidak

langsung dalam industri pengolahan ikan asin (Rp per bulan).

Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja lokal yang dipekerjakan
oleh agroindustri pengolahan ikan asin baik dalam skala kecil, menengah,

maupun besar.

Pengembangan usaha terkait adalah munculnya usaha lain yang mendukung
atau memanfaatkan kegiatan pengolahan ikan asin seperti usaha pengemasan,

transportasi, perdagangan ikan asin, atau usaha kuliner.

Manfaat eksternalitas adalah berbagai dampak positif yang diterima
masyarakat akibat keberadaan agroindustri, seperti peningkatan ekonomi

lokal, akses pelatihan, atau dukungan sosial dari pemilik usaha.

Biaya eksternalitas adalah biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri
pengolahan ikan asin untuk mengurangi dampak negatif aktivitas ekonomi
mereka terhadap lingkungan (Rp per tahun). Biaya ini meliputi biaya
pengelolaan limbah dan kompensasi. Biaya pengelolaan limbah adalah biaya
yang dikeluarkan untuk mengelola limbah, misalnya melalui penggunaan alat

penjernih air atau pengelola udara (Rp per tahun).

Biaya kompensasi adalah biaya yang diberikan kepada masyarakat sekitar
sebagai pengganti atas dampak negatif yang mungkin dirasakan, seperti

perbaikan fasilitas umum (Rp per tahun).

Biaya mitigasi adalah biaya pencegahan yang dikeluarkan oleh agroindustri
ikan asin untuk menjaga kelestarian lingkungan, termasuk biaya untuk
program penghijauan atau penggunaan teknologi ramah lingkungan (Rp per

tahun).
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Keuntungan adalah selisih antara total pendapatan dengan total biaya,
termasuk pendapatan dari eksternalitas dan biaya eksternalitas yang

dikeluarkan oleh agroindustri ikan asin (Rp per tahun).

Pendapatan langsung adalah pendapatan yang diperoleh industri ikan asin dari

hasil penjualan produk utama mereka yaitu ikan asin (Rp per tahun).

Biaya langsung adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, seperti
biaya bahan baku (ikan segar), bahan penunjang (garam), tenaga kerja, dan

peralatan (Rp per tahun).

Biaya total adalah total biaya yang harus dikeluarkan oleh industri pengolahan
ikan asin, yaitu gabungan antara biaya langsung dan biaya eksternalitas (Rp

per tahun).

Input adalah semua faktor produksi yang digunakan dalam industri

pengolahan ikan asin.

Harga input adalah biaya yang harus dibayar untuk setiap satuan input yang
dibutuhkan dalam proses produksi (Rp per tahun).

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh ikan

segar sebagai bahan utama dalam proses produksi ikan asin (Rp per tahun).

Biaya peralatan adalah biaya untuk pengadaan dan perawatan alat yang
digunakan dalam proses produksi, seperti alat pengering, tempat menjemur,

dan tempat penyimpanan (Rp per tahun).

Biaya tenaga kerja adalah gaji yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang
terlibat dalam proses produksi (Rp per tahun).
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Biaya penunjang mencakup biaya untuk bahan-bahan tambahan dalam proses

produksi, termasuk garam dan listrik (Rp per tahun).

Pendapatan total adalah total pendapatan yang diterima dari penjualan produk

utama (ikan asin) dan pendapatan dari eksternalitas (Rp per tahun).

Produk gagal adalah hasil produksi ikan asin yang tidak memenuhi standar
kualitas, baik dari segi rasa, bentuk, warna, maupun kebersihan, dan tidak

layak untuk dijual (Rp per bulan).

. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Maja Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan bahwa jumlah unit
pengolahan ikan skala mikro kecil di Kabupaten Lampung Selatan yaitu
sebanyak 236 Unit Pengolahan Ikan (UPI). Jumlah pemilik agroindustri ikan
asin di Kecamatan Kalianda yaitu sebanyak 32 agroindustri. Desa Maja juga
dikenal sebagai pusat agroindustri pengolahan ikan asin yang memberikan
kontribusi signifikan bagi perekonomian lokal dan menciptakan lapangan

kerja bagi masyarakat setempat.

Responden dalam penelitian ini terdiri dari pelaku usaha agroindustri ikan
asin. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
purposive sampling, yaitu memilih sampel secara sengaja dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Sampel diambil berdasarkan data
populasi jumlah Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Desa Maja adalah 14
agroindustri. Menurut Arikunto (2006), jika jumlah populasinya kurang dari
100 sampel, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
sampelnya lebih besar dari 100 sampel, maka bisa diambil 10-15 persen atau

20-25 persen dari jumlah sampelnya.
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Berdasarkan penelitian ini, karena jumlah sampelnya tidak lebih besar dari
100 responden, maka mengambil 100 persen jumlah Unit Pengolahan Ikan
(UPI) yang ada di Desa Maja yaitu sebanyak 14 agroindustri pengolahan ikan
asin. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik
sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai metode sensus.
Waktu pengumpulan data penelitian ini dilakukan pada bulan Januari —

Februari 2025.

. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dengan menanyakan beberapa pertanyaan
dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan kepada responden. Data
sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur, buku, jurnal, dan instansi-
instansi terkait penelitian ini, yaitu Badan Pusat Statistik, Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, Kementerian Lingkungan
Hidup, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Lampung,
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, Dinas Pertanian Kabupaten
Lampung Selatan, Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan, Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, Direktorat Jenderal Pengelolaan
Ruang dan Laut, dan Kementerian Kelautan dan Perikanan, Dinas Perikanan
dan Kelautan Kabupaten Lampung Selatan, maupun skripsi lain yang

digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian.

Teknik pengumpulan data harus dilakukan dengan langkah yang tepat,
sehingga tujuan dari penelitian dapat diperoleh. Tanpa mengetahui teknik
tersebut, maka peneliti tidak akan memperoleh data yang sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Berikut ini merupakan

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini:
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Observasi

Observasi merupakan pengamatan serta pencatatan terhadap objek
penelitian dengan sistematika berdasarkan fenomena yang diteliti
(Sukandarrumidi, 2006). Observasi yaitu melakukan pengamatan secara
langsung ke lapangan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran nyata
dari topik yang diteliti.

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian yakni dengan memberikan daftar
pertanyaan kepada responden dalam penelitian. Dengan adanya kuesioner
ini, maka peneliti dapat memperoleh informasi yang relevan terhadap
tujuan dari penelitian serta memperoleh informasi dengan validitas dan

juga reliabilitas yang tinggi (Yusuf, 2014).

. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih secara langsung. Wawancara ini dilakukan
kepada pihak-pihak yang dianggap penting. Wawasan terhadap materi
diperlukan, agar poin yang ditanyakan dapat dimengerti dan mendapatkan

jawaban yang tepat dari responden (Yusuf, 2014).

. Studi Kepustakaan (Literature study)

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya melalui buku, majalah, /eaflet

yang berhubungan dengan masalah serta tujuan penelitian.

E. Metode Analisis Data

1. Biaya Eksternalitas Agroindustri Pengolahan Ikan Asin

Pada tujuan pertama, analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif untuk menganalisis biaya pengelolaan limbah, biaya

kompensasi masyarakat, dan biaya mitigasi yang dikeluarkan oleh industri
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pengolahan ikan asin. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi biaya
eksternalitas yang dikeluarkan guna meminimalkan dampak negatif yang
timbul dari kegiatan pengolahan ikan asin. Berikut adalah jenis biaya yang

diperhitungkan dalam penelitian ini.

a. Biaya Pengelolaan Limbah
Biaya pengelolaan limbah adalah biaya yang dikeluarkan untuk
mengurangi eksternalitas negatif yang dihasilkan oleh industri
pengolahan ikan asin. Biaya ini bertujuan untuk menghitung
pengeluaran industri dalam mengelola limbah hasil produksi, agar
dampak negatif terhadap lingkungan dapat diminimalkan. Biaya
pengelolaan ini meliputi pengadaan alat pengelola limbah, seperti filter
udara atau alat penyaring bau, yang berfungsi untuk meminimalkan
polusi udara dan bau yang dihasilkan dari proses pengeringan dan

pengasinan ikan (Fauzi, 2004).

b. Biaya Kompensasi Masyarakat
Biaya kompensasi adalah biaya yang dikeluarkan oleh industri
pengolahan ikan asin sebagai tanggung jawab sosial atas dampak yang
dirasakan oleh masyarakat sekitar. Biaya ini mencakup perbaikan
fasilitas umum yang rusak akibat aktivitas distribusi atau transportasi
bahan baku dan produk jadi. Sebagai contoh, perusahaan dapat
mengeluarkan biaya untuk memperbaiki jalan desa yang rusak akibat
lalu lintas kendaraan pengangkut bahan baku dan produk ikan asin,
guna mengurangi ketidaknyamanan masyarakat yang tinggal di sekitar

lokasi pengolahan (Fauzi, 2004).

c. Biaya Mitigasi
Biaya mitigasi adalah biaya pencegahan yang dikeluarkan oleh industri
pengolahan ikan asin untuk menjaga kelestarian lingkungan. Biaya ini
dapat berupa kegiatan penghijauan di sekitar lokasi industri atau

penerapan teknologi ramah lingkungan yang bertujuan untuk
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mengurangi dampak negatif dari kegiatan pengolahan ikan asin, seperti
polusi udara atau suara. Misalnya, industri dapat menanam pohon di
sekitar area pabrik untuk menyerap polusi udara dan meredam

kebisingan yang dihasilkan oleh proses produksi (Fauzi, 2004).

2. Analisis Keuntungan Agroindustri Pengolahan Ikan Asin

Keuntungan adalah selisih antara total pendapatan yang diperoleh dan total
biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri pengolahan ikan asin dalam
proses produksinya. Pada tujuan kedua, analisis dilakukan untuk
menghitung keuntungan industri pengolahan ikan asin baik dengan
maupun tanpa mempertimbangkan biaya eksternalitas. Rumus yang

digunakan dalam perhitungan ini meliputi beberapa hal sebagai berikut.

a. Keuntungan Tanpa Memperhitungkan Eksternalitas
Keuntungan tanpa memperhitungkan eksternalitas diperoleh dengan
mengurangi total pendapatan langsung dari hasil penjualan produk
utama dengan total biaya yang dikeluarkan tanpa memasukkan biaya
eksternalitas. Pendapatan langsung berasal dari penjualan ikan asin
yang dihasilkan dalam proses pengolahan. Menurut Kartadinata (2000),
rumus yang digunakan untuk menghitung keuntungan agroindustri

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut.

Keuntungan = Pendapatan — Biaya Operasional

Keuntungan = (Y.Py) — (X.PX).eooovieriiieeiie e 4)
Keterangan:

Y = Produk

Py = Harga produk

X = Faktor produksi

Px = Harga faktor produksi

b. Keuntungan yang Memperhitungkan Eksternalitas
Keuntungan yang memperhitungkan eksternalitas adalah keuntungan

yang diperoleh setelah mengurangi total pendapatan dengan biaya
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eksternalitas. Pendapatan ini mencakup pendapatan dari penjualan ikan
asin, sedangkan biaya eksternalitas meliputi biaya pengelolaan limbah,
biaya kompensasi, dan biaya mitigasi. Biaya pengelolaan limbah
mencakup biaya pengadaan alat pengurang bau dan filter udara, biaya
kompensasi berupa perbaikan fasilitas umum seperti jalan, dan biaya
mitigasi berupa penghijauan di sekitar area produksi untuk mengurangi
dampak polusi udara dan suara. Menurut Prasmatiwi et al. (2010),

rumus yang dapat digunakan yakni sebagai berikut:

Keuntungan = (Yd+Ye) = (Cd+ Ct+Cp) evvvviiiiiiiiiiiiiinienn, 5)
Keterangan:

Yd = Pendapatan langsung (Rp/tahun)

Ye = Pendapatan eksternalitas (Rp/tahun)

Cd = Biaya langsung (Rp/tahun)

Ct = Biaya eksternalitas (Rp/tahun)

Cp = Biaya mitigasi (Rp/tahun)



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Selatan

1. Keadaan Geografis

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu bagian wilayah
administratif Provinsi Lampung dan berdiri pada tahun 1959 berdasarkan
UU RI No. 28 Tahun 1959. Ditinjau berdasarkan aspek geografis,
Kabupaten Lampung Selatan berada pada 105° - 105°45' Bujur Timur dan
5°15' - 6° Lintang Selatan serta berada pada tenggara Provinsi Lampung

serta memiliki luas wilayah mencapai 2.109,74 km?dengan 17 kecamatan,

4 kelurahan, dan 256 desa didalamnya (Badan Pusat Statistik Kabupaten

Lampung Selatan, 2025). Ke-17 Kecamatan pada Kabupaten Lampung

Selatan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Luas wilayah Kabupaten Lampung Selatan menurut kecamatan

tahun 2025
No Kecamatan Ibu Kota Kecamatan Luas Wilayah (Km?)

1 Natar Merak Batin 250,88
2 Jati Agung Marga Agung 164,47
3 Tanjung Bintang Jati Baru 129,72
4 Tanjung Sari Kerto Sari 103,32
5 Katibung Tanjung Ratu 188,62
6 Merbau Mataram Merbau Mataram 113,94
7 Way Sulan Karang Pucung 46,54
8 Sidomulyo Siderejo 158,99
9 Candipuro Titiwangi 84,90
10 Way Panji Sidoharjo 38,45
11 Kalianda Kalianda 179,82
12 Rajabasa Banding 100,39
13 Palas Bangunan 165,57
14 Sragi Kuala Sekampung 93,44
15 Penengahan Pasuruan 124,96
16 Ketapang Bangun Rejo 108,60
17 Bakauheni Hatta 57,13

2.109,74

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2025
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Berdasarkan Tabel 7, Kabupaten Lampung Selatan dapat dikatakan
sebagai salah satu wilayah dengan lokasi yang cukup strategis,
dikarenakan merupakan gerbang utama Pulau Sumatera, khususnya
Provinsi Lampung serta memiliki 42 pulau dengan jumlah pulau terbanyak
berada di Kecamatan Rajabasa sebanyak 16 pulau. Selain dari pada lokasi
yang strategis, dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi
Lampung Tahun 2009-2029, Kabupaten Lampung Selatan diarahkan
menjadi kawasan industri yang termasuk dalam Kawasan Industri
Lampung (KAIL), yang juga telah ditetapkan dan termuat dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Lampung, 2020)

Batas wilayah Kabupaten Lampung Selatan adalah sebagai berikut.

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah dan
Lampung Timur.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Sunda.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran dan Kota
Bandar Lampung.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Jawa.

c. BAKAUHENI \ g v
c. CANDIPURO

JATI AGUNG

Natar
[y —
WayHalm
R
Bandar tampung

Jabung

Padang Cermin Sidomulyo

_Lampung Selatan
" Kalianda

Gambar 5. Peta administrasi Kabupaten Lampung Selatan
Sumber: Arcgis, 2025
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2. Keadaan Topografi dan Iklim

Berdasarkan kondisi topografi, daerah Kabupaten Lampung Selatan terdiri

dari sebagai berikut.

a. Sebagian besar berbatuan andesit, ditutupi turfazam. Batuan endapan
meluas ke timur sampai sekitar jalan menuju Kotabumi, keadaan tanah
bergelombang sampai berbukit.

b. Pegunungan vulkanis muda.

c. Daratan bagian timur yang termasuk wilayah Kabupaten Lampung
Selatan tidak begitu luas, berbatuan andesit ditutupi turfazam.

d. Dataran aluvial berawa-rawa dengan pohon Bakau (Badan Pusat

Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2025).

Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah tropis, dengan curah
hujan rata-rata 161,7 mm per bulan dan rata-rata jumlah hari hujan 15 hari
per bulan. Temperaturnya berselang antara 21,3 Celcius sampai 33,0
Celcius. Iklim di Kabupaten Lampung Selatan dipengaruhi oleh adanya
pusat tekanan rendah dan tekanan tinggi yang berganti dari Benua Asia
dan Benua Australia pada bulan Juli samai dengan Januari. Maka,
Kabupaten Lampung Selatan tidak terjadi musim pancaroba atau peralihan
dari musim kemarau ke musim hujan (Badan Meteorologi, Klimatologi,

dan Geofisika, 2023).

3. Keadaan Demografi

Masyarakat Kabupaten Lampung Selatan umumnya didominasi oleh
sekelompok masyarakat suku Lampung, Semendo, Bali dan Jawa dengan
jumlah penduduk yang meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2023,
penduduk Kabupaten Lampung Selatan berjumlah 1.101.376 jiwa yang
memiliki penduduk terbesar di Kecamatan Natar, sedangkan terkecil
terdapat di Kecamatan Way Panji dengan masing-masing berjumlah
198.665 jiwa dan 18.870 jiwa. Ditinjau dari Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Lampung Selatan tahun 2011-2031, Kecamatan Natar memiliki
lokasi yang berdekatan dengan pusat Kota Bandar Lampung dan didukung
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adanya kemudahan akses serta sarana prasarana yang memadai, sehingga

hal ini yang menyebabkan Kecamatan Natar merupakan wilayah yang

termasuk ke dalam konsentrasi penduduk terbesar (Badan Pusat Statistik

Kabupaten Lampung Selatan, 2025). Jumlah penduduk Kabupaten

Lampung Selatan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Penduduk Kabupaten Lampung Selatan 2024

No Kecamatan Penduduk Persentase Kepadatan
(Ribu) Penduduk (%) Penduduk Per Km?
1. Natar 198.665 18,04 929
2. Jati Agung 125.035 11,35 760
3. Tanjung Bintang 86.968 7,90 670
4.  Tanjung Sari 33.887 3,08 328
5. Katibung 75.091 6,82 427
6. Merbau Mataram 58.454 5,31 513
7.  Way Sulan 25.580 2,32 550
8. Sidomulyo 68.356 6,21 558
9. Candipuro 60.293 5,47 712
10. Way Panji 18.870 1,71 491
11. Kalianda 98.673 8,96 611
12. Rajabasa 25.629 2,33 255
13. Palas 63.931 5,80 373
14. Sragi 36.916 3,35 451
15. Penengahan 44.236 4,02 333
16. Ketapang 55.724 5,06 513
17. Bakauheni 25.068 2,28 439
Jumlah 1.101.376 100,00 549

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2025

Jika dilihat berdasarkan kepadatan penduduk, Kecamatan Natar sebagai

salah satu kecamatan dengan tingkat kepadatan terbesar berjumlah 929

jiwa per km? serta kepadatan terkecil terdapat di Kecamatan Rajabasa

berjumlah 255 jiwa per km?. Terkait distribusi penduduk yang ada di

Kabupaten Lampung Selatan, Kecamatan Natar juga masih tergolong ke

dalam konsentrasi terbesar yaitu 18,04 persen dan persentase penduduk

terkecil di Kecamatan Way Panji yaitu 1,71 persen.
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4. Keadaan Pertanian

Wilayah Kabupaten Lampung Selatan terdiri atas lahan sawah seluas
45.785 hektar atau 22,81 persen dari total luas wilayah Lampung Selatan.
Sisanya sebesar 77,19 persen merupakan lahan bukan sawah dan lahan
bukan pertanian, seperti, rumah, bangunan, jalan, sungai dan lain-lain.
Sebesar 76,56 persen lahan sawah yang terdapat di Kabupaten Lampung
Selatan merupakan lahan sawah tadah hujan, dimana sebagian besar hanya
ditanami satu kali. Kecamatan Kalianda merupakan daerah dengan jumlah
UPI dan volume produksi tertinggi, yakni sebanyak 32 UPI dengan total
produksi 1.440 ton per tahun. Secara keseluruhan, terdapat 236 UPI
dengan total produksi mencapai 10.170 ton per tahun. Informasi ini
menjadi dasar penting dalam menganalisis potensi dan dampak
eksternalitas dari kegiatan agroindustri pengolahan ikan asin di wilayah
penelitian. Jumlah unit pengolahan ikan (UPI) di Kabupaten Lampung
Selatan tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah unit pengolahan ikan (UPI) di Kabupaten Lampung

Selatan tahun 2024

No Jenis Tanaman Jumlah UPI Volume Produksi (ton/tahun)
1 Kalianda 32 1.440
2 Rajabasa 20 900
3 Katibung 22 990
4 Sidomulyo 18 810
5 Palas 15 675
6 Sragi 12 540
7 Ketapang 26 1.170
8 Bakauheni 17 765
9 Penengahan 11 495
10  Tanjung Bintang 9 405
11 Way Sulan 10 450
12 Candipuro 10 450
13 Merbau Mataram 9 405
14 Tanjung Sari 7 315
15  Way Panji 8 360

Total 236 10.170

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024
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B. Gambaran Umum Kecamatan dan Desa

1. Kecamatan Kalianda

a. Keadaan Geografis

Kecamatan Kalianda adalah ibu kota dari Kabupaten Lampung
Selatan. Kecamatan Kalianda berfungsi sebagai pusat dari Kabupaten
Lampung Selatan dengan jarak 60 km dari Kota Bandar Lampung,
ibukota Provinsi Lampung. Luas wilayah kecamatan ini adalah sebesar
226,06 km?. Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999, Surat Menteri
Dalam Negeri Nomor 188.138/1737/PUOD tanggal 17 Juni 1999,
Keputusan Pemerintah Nomor 46 Tahun 1999 dan Keputusan
Gubernur/KDH.Tk.1 Petunjuk Pelaksanaan Lampung 13 Juni Agustus
1999 Nomor 81 Tahun 1999, Kecamatan Kalianda didirikan/ditetapkan
dengan Ibukota Kalianda, dan saat ini terdiri dari 27 desa dari 25 desa
dan 4 kecamatan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan,
2025).

Kecamatan Kalianda sendiri memiliki luas wilayah dengan besaran
kurang lebih 179,82 km? yang secara administrasi berbatasan langsung
dengan beberapa wilayah di Kabupaten Lampung Selatan yaitu sebagai
berikut.

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sidomulyo.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rajabasa.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Sunda.

o

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Penengahan dan

Palas.



49

PETA ADMINISTRASI KECAMATAN KALIANDA
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Kec. Palas

: ‘.". Gng Terang

Mearax Balantung

Gambar 6. Peta administrasi Kecamatan Kalianda
Sumber: Badan Pusat Statistik Lampung Selatan, 2025

Berdasarkan Gambar 6, Kabupaten Kalianda terletak di kaki Gunung
Rajabasa, dan garis pantainya menjadikan kabupaten ini peraih
penghargaan, karena kekayaan wisata alamnya yang indah. Mata Air
Panas Way Belerang, Dermaga Bom, Pantai Kedu, Pantai Embe, dan
Pantai Laguna Helau merupakan tempat wisata alam yang indah untuk

dikunjungi (Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan, 2024).

. Keadaan Topografi

Secara topografis, wilayah Kecamatan Kalianda merupakan topografi
datar, bergelombang sampai berbukit. Daerah yang dekat dengan
pantai memiliki topografi datar, sedangkan untuk daerah yang jauh dari
pantai topografinya bervariasi mulai dari bergelombang sampai

berbukit (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2025).
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Keadaan Demografi

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan (2025),
penduduk yang berdomisili di Kecamatan Kalianda secara garis besar
digolongkan menjadi dua bagian yaitu, penduduk asli Lampung dan
penduduk pendatang. Penduduk asli Lampung sebagian kecil
menyebar di hampir semua desa. Penduduk pendatang sebagai
mayoritas sebagian besar berasal dari Pulau Jawa (Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa timur, dan Yogyakarta). Ada pula yang berasal dari
Bali, Sulawesi (Bugis), Sumatera Barat, Sumatera Utara, Sumatera

Selatan, dan sebagian kecil merupakan WNI keturunan Asing (Cina).

Kecamatan Kalianda memiliki penduduk sebanyak 98.673 jiwa pada
tahun 2023. Jumlah tersebut terdiri dari penduduk yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 50.102 jiwa dan perempuan sebanyak
48.571 jiwa yang tersebar di 29 desa. Penduduk paling banyak berada
di Desa Way Urang dengan yakni sebesar 14,99 persen dari total
penduduk yang ada di Kecamatan Kalianda, sedangkan penduduk
paling sedikit berada di Desa Tengkujuh dengan yakni sebesar 1,26
persen dari total penduduk yang ada di Kecamatan Kalianda (Badan

Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2025).

Keadaan Pertanian

Sebagian besar petani di Kecamatan Kalianda melakukan budidaya
pada komoditas yaitu padi sawah, jagung, kacang tanah, bawang
merah, cabai besar, bawang daun, tomat, dan berbagai tanaman
biofarmaka meliputi jahe, kencur, kunyit, dan lengkuas. Selain itu,
terdapat juga berbagai macam buah-buahan yang dibudidayakan
meliputi mangga, pepaya, pisang, dan salak. Luas panen terbesar
tanaman sayuran semusim tahun 2023 di Kecamatan Kalianda yaitu
sayuran cabai rawit seluas 28 hektar. Produksi tanaman sayuran
semusim tahun 2023 terbesar di Kecamatan Kalianda adalah cabai

rawit sebesar 4.110 kuintal, terung sebesar 3.770 kuintal, cabai keriting
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sebesar 2.680 kuintal, tomat sebesar 2.140 kuintal, dan kacang panjang
sebesar 1.970 kuintal. Luas panen terbesar tanaman biofarmaka tahun
2023 di Kecamatan Kalianda yaitu jahe seluas 3.743 m? yang dapat
menghasilkan nilai produksi sebesar 4.353 kg dan merupakan nilai
produksi terbesar di Kecamatan Kalianda. Produksi buah-buahan dan
sayuran tahunan pada tahun 2023 terbesar di Kecamatan Kalianda
adalah pisang sebesar 1.615.444 kuintal (BPS Kabupaten Lampung
Selatan, 2025).

2. Desa Maja

a. Keadaan Geografis

Desa Maja merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Secara
geografis, desa ini berada di wilayah pesisir selatan Lampung dan
berbatasan langsung dengan Laut Jawa di bagian barat. Letaknya yang
strategis memberikan potensi besar dalam sektor perikanan dan
pariwisata bahari, mengingat desa ini memiliki akses ke wilayah pantai
yang cukup luas (Cendrakasih et al., 2021). Batas-batas wilayah di
Desa Maja yakni sebagai berikut.

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Kalianda.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pauh Tanjung Iman.

c. Sebelah barat berbatasan dengan laut lepas (Laut Jawa).

o

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kesugihan (Badan Pusat

Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2024).

Gambar 7. Peta administrasi Desa Maja
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2024
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b. Keadaan Topografi dan Iklim

Secara topografi, Desa Maja memiliki bentang alam yang bervariasi,
terdiri dari kawasan perbukitan di bagian timur dan pesisir pantai di
bagian barat. Ketinggian desa ini sekitar 4 meter di atas permukaan
laut, yang menjadikannya cukup aman dari ancaman abrasi besar,

meskipun masih rentan terhadap dampak pasang surut air laut.

Iklim di desa ini termasuk tropis dengan suhu rata-rata bulanan sekitar
27°C dan curah hujan tahunan berkisar antara 1.800 hingga 2.200 mm.
Kondisi iklim ini mendukung pertumbuhan tanaman perkebunan dan
pertanian, termasuk kelapa, pisang, serta berbagai tanaman hortikultura

(Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, 2025).

c¢. Keadaan Demografi

Menurut Pemerintahan Desa Maja (2024), distribusi penduduk
berdasarkan kelompok usia adalah sebagai berikut:

1) Balita (0-5 tahun): 12 jiwa (0,9 persen)

2) Anak-anak (6—17 tahun): 271 jiwa (21,4 persen)

3) Dewasa (18-30 tahun): 267 jiwa (21,1 persen)

4) Tua (lebih dari 30 tahun): 723 jiwa (56,6 persen)

Total jumlah penduduk yang tercatat adalah 1.273 jiwa.

Berdasarkan informasi dari Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (2024), Desa Maja memenuhi kriteria
pembentukan Kampung KB, karena tingginya jumlah penduduk miskin
dan keluarga prasejahtera. Meskipun persentase spesifik tidak
disebutkan, data per Desember 2024 menunjukkan bahwa persentase

penduduk miskin dari jumlah KK cukup signifikan.
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Desa Maja memiliki jumlah penduduk yang didominasi oleh kelompok
usia di atas 30 tahun, dengan proporsi jenis kelamin yang seimbang.
Meskipun data spesifik mengenai tingkat pendidikan dan mata
pencaharian tidak tersedia, indikasi tingginya jumlah keluarga
prasejahtera menunjukkan perlunya perhatian khusus dalam
peningkatan kesejahteraan dan pembangunan ekonomi desa (Badan

Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2024).

. Keadaan Pertanian

Desa Maja yang terletak di Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan, memiliki sektor pertanian yang cukup beragam. Lahan
pertanian di desa ini mencakup sawah tadah hujan seluas =7 hektar,
yang dimanfaatkan untuk menanam padi dan palawija. Selain itu,
terdapat lahan perkebunan yang ditanami kakao, cengkeh, dan jagung.
Kondisi tanah lempung yang subur mendukung pertumbuhan tanaman

tersebut (Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Selatan, 2023).

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya kualitas
sumber daya manusia akibat tingkat pendidikan dan pengetahuan
masyarakat yang masih rendah, serta keterbatasan modal dan bantuan.
Hal ini menyebabkan sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai

buruh tani dan pekerja lepas (Rido, Budiyono, dan Yarmaidi, 2013)

Selain itu, desa ini juga rentan terhadap kekeringan, yang berdampak
pada ketersediaan air untuk pertanian dan kebutuhan sehari-hari.
Ketika musim hujan tidak sesuai prediksi, tanah mengering, sumur-
sumur kering, dan hasil panen menurun drastis. Secara keseluruhan,
sektor pertanian di Desa Maja memiliki potensi yang baik, namun
diperlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan manajemen
sumber daya air untuk mengoptimalkan hasil pertanian (Mitra Bentala,

2024).



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut.

1.

Rata-rata biaya eksternalitas yang dikeluarkan oleh pengolahan ikan asin
berkisar Rp254.929 per tahun.

Rata-rata keuntungan pengolahan ikan tanpa memperhitungkan
eksternalitas adalah Rp92.920.206 per tahun, sedangkan rata-rata
keuntungan memperhitungkan eksternalitas adalah Rp97.505.991 per

tahun.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut.

l.

Pelaku agroindustri pengolahan ikan asin diharapkan dapat lebih
meningkatkan upaya pengelolaan limbah secara terpadu dan berkelanjutan,
terutama untuk mengurangi eksternalitas negatif pada aspek lingkungan
seperti bau, limbah cair, dan pencemaran udara sehingga dampak negatif
yang dirasakan oleh masyarakat berupa polusi udara dan limbah padat
dapat diminimalisir.

Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan, khususnya Dinas Lingkungan
Hidup, harus lebih memperhatikan dan tegas dengan segala bentuk

pencemaran yang ditimbulkan oleh pengolahan sehingga dapat
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melindungi, melestarikan, dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan memperbaiki kebijakan dan
mekanisme pemantauan, sehingga kelestarian lingkungan dapat terjaga.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif mendalam (in-depth interview) mulai dari aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan kepada masyarakat terdampak, tokoh masyarakat, dan
instansi pemerintah, sehingga mampu menggali dimensi sosial yang lebih

kompleks.
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